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BAB V 
PENUTUP 

 

 

A.  Kesimpulan 
 

Berdasarkan analisis mendalam terhadap profil dan proses kekaryaan 

Sukisno, dapat disimpulkan bahwa proses penciptaan lancaran “Yogyakarta Berhati 

Nyaman, Desa Budaya, Jogja Istimewa” berakar pada penggabungan antara realitas 

sosial-budaya Yogyakarta dengan estetika karawitan tradisi. Berdasarkan sastra 

Sukisno menyusun cakepan dengan bahasa Jawa di mana narasi yang diangkat 

berfokus pada penguatan identitas daerah, nilai sejarah, dan semangat gotong 

royong. Secara musikal, balungan gending yang digunakan adalah balungan 

ngracik untuk notasi balungan dan balungan mlaku untuk notasi slenthem. Bentuk 

musikal dan karakter garap yang digunakan menggunakan struktur lancaran yang 

memiliki pola yang sudah baku, yang dimana terdiri dari bagian umpak dan lagu. 

Garap kendang yang digunakan kendhangan lancaran dan kendhangan kentrungan, 

lalu bonang digarap dengan gembyang dan imbal pada bagian lagu. Dalam karyanya 

Sukisno juga tetap mempertahankan laras dan pathet yang sudah ada. Sukisno 

menggunakan laras pelog pathet nem untuk menciptakan kesan megah dan 

berwibawa yang sangat cocok untuk tema keistimewaan. Karakter garapnya lebih 

menonjolkan garap vokal yang dinamis dan interaktif yang dipadukan dengan 

gamelan.  

Dalam menerjemahkan inspirasi yang bersumber dari semangat branding 

kota dan nilai-nilai sosial tersebut, Sukisno menerapkan metode penciptaan yang 
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sistematis sesaui teori Jacqueline Smith, dimulai dari tahap eksplorasi makna  

cakepan, dilanjutkan dengan improvisasi atau ngothak-athik balungan gending, 

hingga tahap komposisi untuk menetapkan struktur gending yang utuh. Lalu 

dilanjut dengan tahap evaluasi. Dalam karyanya  Sukisno menggunakan estetika 

spirit politik  keistimewaan, estetika formil yang menonjolkan simbolisme filosofis, 

serta estetilka reseptif yang  bertujuan unyuk menciptakan rasa kebanggan bagi 

pendengarnya. Karya-karya Sukisno tidak hanya berfungsi sebagai sebuah produk 

seni, melainkan media komunikasi kultural strategis yang merekam imajinasi 

aspirasi historis dan sipiritual masyarakat Yogyakarta. 

 

B. Saran 

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki sejumlah 

keterbatasan, baik dalam hal cakupan materi, kedalaman analisis, maupun 

keterbatasan waktu dan sumber data. Oleh karena itu, diperlukan kajian lanjutan 

dengan pendekatan yang lebih komprehensif dan sistematis. Penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat mencakup analisis musikologis secara mendalam terhadap 

struktur gending-gending ciptaan Sukisno, serta memperluas pengumpulan data 

melalui wawancara yang lebih intensif dengan narasumber yang beragam dan 

observasi langsung dalam konteks pertunjukan
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